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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas maka penyusun menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagimana akibat hukum apabila akta jaminan fidusia tidak didaftarkan. 

Jaminan fidusia yang tidak di daftarkan atau dibuatkan sartifikat jaminan 

fidusia mempuyai akibat hukum yang kompleks dan beresiko sehingga 

perjanjian yang tidak didaftarkan di kantor pendaftaran fidusia tidak 

mempuyai kekuatan eksekutorial.tidak di daftarkan jaminan fidusia adalah 

pelanggaran yang sering dilakukan kreditur meskipun kreditur mengetahui 

adanya aturan tentang kewajiban pendaftaran jaminan fidusia dalam Pasal 

11 ayat (1) undang undang jaminan fidusia. 

2. Bagimana bentuk perlindungn hukum kreditur dengan jaminan fidusia 

berdasarkan Undang-undang Nomer 42 Thun 1999 tentang jaminan fidusia 

perlindungan hukum kreditur diatur secara umum di dalam kitab Undang-

undang hukum perdata dalam pasal 1113 dan 1132 maka jika ada suatu 

permasalah dalam kreditur dan debitur maka perlindungan hukum nya 

sudah ada dan dibagi menjadi dua yaitu perlidungn hukum preventif dan 

perlindungan hukumReprensif. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas adapun saran-saran penulis dalam 

skripsi ini sebagi berikut: 

1. Setiap akta jaminan apa pun itu harus didaftarkan di kantor masing-masing 

dan untuk akta jamina fidusia ini sendiri harus didaftarkan di kantor 

fidusia provinsi agar akta tersebut terdaftar dan jika terjadi masalah kita 

sebagi pemilik jaminan tersebut merasa nyaman karena akta jaminan kita 

sudah terdaftar di kantor fidusia jika akta jaminan fidusia saja kita tidak 

daptrakan maka masalah pencabutan di jalan oleh pihak terkait akan 

terjadi maka dari itu saya menghimbau terhadap masyarkat yang ingin 

melakukan peminjaman apa pun harus anda daftarkan ke kantor fidusia 

agar tidak terjadi hal-hal yang kita tidak ingin kan terjadi kepada kita 

penerima pinjaman.  

2. Setiap pemberi pinjaman atau yang sering disebut dengan sebutan 

(kereditur) itu harus ada perlindungan hukum sewaktu-waktu ada terjadi 

masalah antar kereditur dan debitur maka pihak kereditur tidak takut untuk 

mengambil keputusan dan melakukan tindakan jika terjadi masalah dalam 

perjanjian yang sudah dibuat maka dari itu sangat penting adanya 

perlindungan hukum terhadap pihak kereditur. 
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